BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Teori Bagi Hasil

2.1.1 Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asif{thggris) dikenal dengan
Profit Sharing.Profit Sharinglalam kamus Ekonomi diartikan dengan
pembagian laba. Secara definififofit sharing diartikan sebagai
"Distribusi beberapa bagian dari laba pada parawegdari suatu
perusahaan™enurut Antonio, Bagi hasil adalah suatu sistem
pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pgiab hasil
usaha antara pemilik moda(shahibul maal) dan pengelola
(Mudharib)?

Bagi Hasil adalah bentuteturn (perolehan kembaliannya) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pakdn tidak tetap.
Besar — kecilnya perolehan kembali itu bergantuadaphasil usaha
yang benar — benar terjadi. Dengan demikian, ddigatakan bahwa
sistem bagi hasil merupakan salah satu praktek apkdn
syariah®Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi secara
proporsional antarshahibul maabdengammudharib

Kerja sama para pihak dengan sistem bagi hasil sharu

dilaksanakan dengan transparan dan adil. Hal selbdibkan untuk

1Muhammad)p,Cit, him.18.
2Syafi'i Antonio, Bank Syariah dan praktelakarta :Gema Insani,2001, him 90.

3 Adiwarman KarimOp.Cit, him. 203.
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mengetahui tingkat bagi hasil pada periode terteRada tahap

perjanjian kerja sama ini disetujui oleh para pjhakka semua aspek

yang berkaitan dengan usaha harus disepakati diadsrimak, agar
antar pihak dapat saling mengingatRemtuk itu dalam sistem bagi
hasil perlu diperhatikan konsep — konsep sebag#iuie

1) Pemilik dana akan menginvestasikan dananya mdkhbaga
keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola.

2) Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan noéngeina
tersebut dalam sistempool of fund selanjutnya akan
menginvestasikan dana tersebut ke dalam proyek wadaba
yang layak dan menguntungkan serta memenuhi agpekls.

3) Kedua belah pihak menandatangani akad yang beragr
lingkup kerja sama, nominal, nisbah dan jangka wakt
berlakunya kesepakatan tersebut.

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakuan

perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakulegiakan usaha. Di

dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagasas

keuntungan yang akan di dapat diantara kedua Ipdtak.

Dasar Hukum Bagi Hasil
Konsep syirkah dikembangkan dalam islam kedalanmuken

bentuk kerjasama. Konsep ini dikembangkan berdasgskda prinsip

4 Muhammad RidwarQp.Cit, him 120.
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bagi hasif Landasan tentang konsep syari’ah ini telah diiglas

dalam QS.Ash-Shad ayat 24 berikut ini:

OO RNROS TG OB #X R HEN A S +D
BEDOEL B EDITS0 B ILLEN D ¢
FHOM=OREALD T e ROIx S LA Fo S
B ORGCOIL GNB-ODHN OIS, 6 OF
TREVO D06 S <n ORE+L €00 O8ALDLE
O+ < ¢OCOTRONROs FO* 3O €O®O
¥ TRY Yo haE :NEY TICYSPPOANSIL o =L o112
REX Ju POT S IES Y YAPPR Yotm R Ym RS Vdr
£

“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang — orangy yan
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kegatbagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan menganamal yang
saleh dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud ge&hui bahwa
Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tohanalu
menyungkur sujud dan bertaubat. (QS. Ash-Shali 24)

Telah disebutkan pula dalam sebuah hadist Nabi Sawng

diriwayatkan oleh Abu Hurairoh :
Al e S il CE UGl o dl) O JU8 42d 55 8 2l (e
Lagls G CROA BRI Aalialab el (A5

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW telah bedsab

"Allah SWT telah berkata saya menyertai dua pihetkasg berkongsi

SMuhammad)p.Cit, him 27.
6Departemen Agama RI, him 735
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selama salah satu dari keduanya tidak menghianatig ylain,
seandainya berkhianat maka saya keluar dari peayetérsebut”.
(HR.Abu Daud,Baihagi dan Al-Hakarn)

Disamping itu beroperasinya Bank Syariah dengamspribagi
hasil juga ditegaskan dalam peratutamdang — undang No.7 tahun
1992 yang direvisi dengabdndang — undang perbankan No.10 tahun
1998yang dengan tegas mengakui keberadaan dan barfyadzank
Bagi Hasil atau Bank Islam. Dengan demikian,bankatelah yang
beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasilad prinsip

muamalah berdasarkan syariah dalam melakukan kegisahany3.

Selanjutnya Bank Syariah di Indonesia diatur dalémilang —
undang Republik Indonesia No 21 tahun 2008 tentaedpankan
syariah. Pengertian Bank Syariah dalam pasal ¥ BubU No. 21
tahun 2008 tentang perbankan syariah disebutkarwa¥Bank
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan uoagaha
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnydirit@tas Bank

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.”

2.1.3 Mekanisme Bagi Hasil

7Hadist riwayat Abu Dawud no. 3383Jam kitab al-Buyudan Hakim

8Muhammad, Manajement Bank Syarigtiogyakarta:Unit penerbitan dan
Percetakan (UPP) AMPYKPN, him 15.

%Amir Machmud dan Rukman&ank Syariah Teori, Kebijakan dan Studi Empiris
dilndonesiaErlangga, Jakarta, 2010.him 182.
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Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkardalam
perbankan syariah terdiri dari dua system, yaitu :

a). Profit SharindBagi Untung)Profit Sharingmenurut etimologi
Indonesia adalah bagi keuntungan.Dalam kamus ekionom
diartikan pembagian lad8Profit Sharingadalah bagi hasil yang
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi biayagpmlaan
dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakatuk
keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuanggma$.

b). Revenue SharifBagi hasil)Revenue Sharingoerasal dari
bahasa inggris yang terdiri dari dua kata yargyenueyang
berarti; hasil, penghasilan, pendapdiuaring adalah bentuk
kata kerja dari share yang berarti bagi atau
bagianRevenuesharingberarti pembagian hasil, penghasilan
atau pendapatdRevenue Sharingadalah bagi hasil yang
dihitung dari total pendapatan pengelolaan dandardaistem
syariah pola ini dapat digunakan untuk keperluatribusi hasil
usaha lembaga keuangan syariah.

Aplikasi perbankan syariah pada umumnya, bank dapat
menggunakan sistenprofit sharing maupun revenue sharing
tergantung kepada kebijakan masing-masing bankkuntemilih
salah satu dari sistem yang ada. Bank — bank $yyaag ada di

Indonesia saat ini semuanya menggunakan perhitumagirhasil atas

®MuhammadQp.cit, him. 101.
1 http://www.inkopsyahbmt.co.id/konsep-bagi-hasilatia-ekonomi-syariah//
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dasarrevenue sharingintuk mendistribusikan bagi hasil kepada para
pemilik danaldeposan).

Suatu bank menggunakan sist@mofit sharing di mana bagi
hasil dihitung dari pendapatametto setelah dikurangi biaya bank,
makakemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasily akan
diterima olehparahahibul maal(pemilik dana) akan semakin kecil.
Kondisi ini akan mempengaruhi keinginan masyarakaettuk
menginvestasikan dananya pada bank syariah.

Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil semidan
revenuesharingyaitu bagi hasil yang akan didistribusikan dihitung
dari totalpendapatan bank sebelum dikurangi dengaga bank,
makakemungkinan yang akan terjadi adalah tingkgt basil yang
diterima olehpemilik dana akan lebih besar dibagkim dengan
tingkat suku bungapasar yang berlaku. Kondisi inkama
mempengaruhi para pemilik danauntuk mengarahkaesiaginya
kepada bank syariah.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil.
Faktor — faktor yang mempengaruhi Bagi Hasil a¢iayaitu :
a. Faktor Langsung
Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitanga

bagi hasiladalalnvestmentratejumlah dana yang tersedia dan

12MuhammadOp.cit, him106.
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nisbah bagihasil pfofit sharing ratig, penjelasannya adalah

sebagai berikut:

2141

2.1.4.2

2143

Investment ratemerupakan prosentase aktual dana
yang diinvestasikan dari total dana. Jika bank
menentukaninvestment ratesebesar 80%, hal ini
berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk
memenubhi likuiditas.

Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan
merupakanjumlah dana dari berbagai sumber dana
yang tersedia untukdiinvestasikan. Dana tersebut
dapat dihitung dengan menggunakansalah satu
metode yaitu rata — rata saldo minimum bulanan dan
rata — ratatotal saldo harimvesment ratelikalikan
dengan jumlahdana yang tersedia  untuk
diinvestasikan, akan menghasilkanjumlah dana
aktual yang digunakan;

Nisbah(profit Sharing ratio)

Salah satu hal terpenting dalam system bagi hasil
adalah menentukan nisbah dan itu disetujui pada saa
awal perjanjian.Nisbah antara satu BMT danBMT
lainnya dapat berbeda. Nisbah juga dapat berbeda
dari waktuke waktu dalam satu BMT, misalnya

pembiayaarmudharabahbbulan, 6 bulan, 10 bulan
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dan 12 bulan. Nisbah juga dapat berbedaantara satu
account dan account lainnya sesuai dengan
besarnyadana dan jatuh temponya.
b.  Faktor Tidak Langsung
Faktor — faktor tidak langsung yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil adalah sebagai berikut:
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah.
a) Shahibul MaadanMudharib akan melakukashare
baik dalampendapatan maupun biaya. Pendapatan
yang dibagihasilkanmerupakan pendapatan yang
diterima setelah dikurangi biaya-biaya;
b) Jika semua biayaditanggung bank, hal ini disebut
revenuesharing
2) Kebijakan akuntingprinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama
sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.

2.1.5 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafatemn
keridhoan Allah SWT untuk memperoleh kebajikan dnidmaupun
di akhirat.Untuk itu palingtidak ada empat karaist#c yang harus
dipenuhi oleh bank syariahdalam operasinya yaitagbmdaran

bunga, tidak terlibat dalamtransaksi bersgaekulatif pengeluaran
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zakat atas kekayaan dantidak melakukan transaksg yadak
berkorelasi positif dalammeningkatkan kesejahteraarat. Dengan
kata lain bank syariahlahir sebagai solusi altéraatterhadap
persoalan pertentangan antara bunga bank dengan Dibngan
demikian kerinduan umatislam Indonesia yang ingelepaskan diri
dari persoalan bunga telah mendapat jawaban ddaganya Bank

Islam. Sebagaimana disebutkan dalam ayat dibawah in

OuEmOOL @0+ #o S HAGO & Mes S ¢1@FO
OB - JO¢F 2O W S[....

“Alloh SWT menghalalkan jual beli dan mengharamkdra”
(QS. Al- Bagarah: 275

Ayat diatas menyebutkan bahwasannya Islam deng&s je
mengharamkan riba dan menghalalkan jual beli.Ridand hal ini
adalah sistem bunga yang sering dipraktekkan oletbapkan
konvensional.Sebagai bentuk penghindaran dari uniga’bunga,
Islam menawarkan sistem bagi hasil sebagai penerdpa prinsip
keadilan sebagaimana yang dianjurkan oleh syas&ml Kedua
sistem tersebut sama-sama memberikan  keuntunggm,tet
memilikiperbedaan mendasar.

Adapun perbedaannya dapat dilihat dalam tabelwahani*

Tabel 2.1

3Departemen Agama ROp.Cit him 69
4 Muhammad Syafi'i Antonid)p.Cit, him. 60-61.
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Perbedaaan antara Bunga dengan Bagi Hasil

Bunga

Bagi Hasil

. Penentuan bunga dibuat
pada waktu akad dengan

asumsi harus selalu untung

a. Penentuan besarnya Rasig
atau nisbah bagi hasil dibuat|

pada waktu akad dengan

A —4

berpedoman padal
kemungkinan untung rugi.
. Besarnya prosentase bungf b. Besarnya rasio bagi hasi

berdasarkan pada jumlah

uang (modal) yang

dipinjamkan.

berdasarkan pada jumlah modal

. Jumlah pembayaran tidak

meningkatkan  sekalipun
jumlah keuntungan

berlipat atau keadaan
ekonomi sedang
"booming”.

yang disetor.
c.Jumlah pembagian laba
meningkat sesuai dengar

peningkatan jumlah pendapatan.

. Pembayaran bunga tetap
seperti  yang dijanjikan
tanpa pertimbangan
yang

pihak

apakah proyek

dijalankan  oleh

nasabah untung atau rugi.

hasil bergantung pada

yang
dijalankan. Bila usaha merugi,

d. Bagi
keuntungan proyek
kerugian akan ditanggung oleh

pihak yang berwenang.

2.2 Nisbah Bagi Hasil
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2.2.1 Pengertian Nisbah

Nisbah dapat diartikan sebagai proporsi pembaggesil,begitu
pula dalam pembiayaan bagi hdsilisbah merupakankesepakatan
besarnya masing-masing porsi bagi hasil yang akgerirdaoleh
pemilik dana(shahibul maal)dan pengelola dan@nudharib)yang
tertuang dalam akad atau perjanjian yang telamdittangani pada
awal sebelum dilaksanakannya kerja sama.Sebelumd aka
ditandatangani nasabah atau anggota dapat menangras pada
tahap kesepakatan.Kesepakatan nisbah ini selaajaényiang dalam
akad. Atas dasar laporan dari nasabah/anggota,emaeaj BMT akan
membuat perhitungan bagi hasilnya sesuai dengaamigrsebut.

2.2.2 Nisbah Keuntungan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil

Nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalamentakan
bagi hasil di bank syariah.Sebab aspek nisbah rakampaspek yang
disepakati bersama antara kedua belah pihak yan@gkokan
transaksi.Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perperhatikan
antara lain: data usaha,kemampuan angsuran, haalhauyang
dijalankan, nisbah pembiayaan dan distribusi pemabaghasil
usaha®Sedangkan hal — hal yang berkaitan dengan nisbgibhiail
sebagai berikut’

a. Prosentase

5 Muhammad Ridwam@p.Cit.,him. 121.
6 Muhammad)p.Cit.him 119.
17" Adiwarman KarimQp.Cit, him.206-209.
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Nisbah keuntungan harus didasarkan dalam bentuk
prosentase antara kedua belah pihak, bukan dirgratdklam
nilai nominal rupiah tertentu. Nisbah keuntungan ntisalnya
50:50%, 70:30%, 60:40% atau 55:45%. Jadi nisbaintkegan
ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasgdrsi
setoran modal. Nisbah keuntungan tidak boleh dakgat dalam
bentuk nominal rupiah tertentu, misalnyshahibul maal
mendapat Rp 50.000,00 damudharibmendapatkan Rp
50.000,00.

Bagi Untung dan Bagi Rugi

Dalam kontrak ini,return dan timing cash flow kita
tergantung kepada kinerja riilnya.Bila laba bisgesnbesar,
kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pidalaba
bisnisnya kecil,mereka mendapat bagian yang keaga.
Filosofi ini hanya dapat berjalan jika nisbah latiatentukan
dalam bentuk prosentase, bukan dalam bentuk nomupghh

tertentu.

Jaminan
Ketentuan pembagian kerugian bila kerugian yangder
hanya murni diakibatkan oleh resiko bisr(isusiness risk),

bukan karena risiko karakter buruk mudhar{bharacter
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risk).Bila kerugian terjadi karena karakter buruk, migaln
karena mudharib lalai dan atau melanggar persyarata
persyaratan kontrak pembiayaan, madteahibul maaltidak
perlu menanggung kerugian seperti itu.

Sedangkan untuk character risk, mudharib pada
hakikatnya menjadi wakil dari shahibul maal dalarngelola
dana dengan seizishahibul maal sehingga wajib baginya
berlaku amanah. Jikamudharib melakukan keteledoran,
kelalaian, kecerobohan dalam merawat dan menjaga, gaitu
melakukan pelanggaran, kesalahan, dan kelewataamdal
perilakunya yang tidak termasuk dalam bisnis peyazia yang
disepakati, atau ia keluar dari ketentuan yang pdisati,
mudharib tersebut harus menanggung kerugian pembiayaan
sebesar bagian kelalaiannya sebagai sanksi dangutamg
jawabnya. la telah menimbulkan kerugian karenal&ieia dan
perilaku zalim karena ia telahmemperlakukan harta@ lain
yang dipercayakan kepadanya di luarketentuan yaepakati.
Mudharib tidak pula berhak untuk menentukan sendiri
mengambil bagian dari keuntungan tanpa kehadiran
atausepengetahuashahibul maal sehingga shahibul maal
dirugikan.Jelashal ini konteksnya adatdtaracter risk

Pihak mudharib yang lalai atau menyalahi kontrak ini,

maka shahibal-maal dibolehkan meminta jaminan tertentu
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kepadamudharib Jaminanini akan disita olethahib maalika
ternyata timbul kerugian karemadharibmelakukan kesalahan,
yakni lalai dan ingkar janji. Kerugianyang timbuilsebabkan
karena faktor resiko bisnis, jaminamudharitiidak dapat disita
oleh shahib maalCara penyelesaiannya adalah jikasalah satu
pihak tidak menunaikan  kewajibannya atau jika
terjadiperselisihan di antara kedua pihak, makaelesaiannya
dilakukanmelalui Badan Arbitrasi Syariah setelataki tercapai
kesepakatanmelalui musyawarah.

Badan arbitrasi syariah adalah penyelesaian atau
pemutusan sengketa oleh seorang hakim atau paran hak
berdasarkan persetujuan bahwa para pihak akankuehada
dan menaati keputusan yang diberikan oleh haking yaereka
pilih.

Arbitrase merupakan penyelesaian sengketa di luar
pengadilan yang saat ini banyak dipilih oleh pagkaku usaha.
Pertimbangan mengapa mereka memilih forum arbiteegek
menyelesaikan sengketa yang terjadi antara laifaladalanya
ketidakpercayaan terhadap pengadilan,proses adbitsang
relative cepat dan murah, pelaksanaannya yang mjang
tinggi asaskonfidensialitas (kerahasiaan), para pihak bebas
memilih arbiter dengan pertimbangan keahlian damgylabih

penting lagi adalah para pihak bebas memilih hukang akan



26

dipakai dalam proses arbitrase dan putusan yangsitkhn
bersifatfinal and binding'®

d) Menentukan Besarnya Nisbah Keuntungan

Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan
masing — masing pihak yang berkontrak.Jadi, angésaran
nisbah ini munculsebagai hasil tawar — menawarrastaahib
maal dengan mudharibDengan demikian, angka nisbah ini
bervariasi, bisa 50:50, 60:40, 70:30,80:20, bat8@m. Namun
para ahli figih sepakat bahwa nisbah 100:0tidakrdiplehkan.

2.3 Pengertian Pembiayaan(Financing — Lending)

Kegiatan penyaluran dana atau pembiayaan meruphkanyang
paling penting karena hal ini berhubungan dengandg@eatan BMT.
BerdasarkanUU no 7 tahun 1992yang dimaksud pembiayaan adalah
“penyediaan uang atau tagihan atau yang dapatsdip@kan dengan itu
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meme@ana bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk umeki hutangnya
setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan s$a&fjutmunga, imbalan
atau pembagian hasil.

Transaksi penyaluran dana/pembiayaan di lembagankam syariah
yang ditujukan untuk usaha kerjasama dengan prinsgi hasil
dioperasionalkan dengdPrinsip MusyarokahldanMudharabah Mengenai

hal itu akan dijelaskan dibawah ini:

®rinal artinya sebagai putusan pertama dan terakhir,ngéda binding artinya
mempunyai kekuatan hukum tetap secara langsungike¢ngagi para pihak,pengadilan negeri
tidak berwenang untuk mengadili sengketa para pyaalg telah terikat dalam perjanjian arbitrase.
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Pengertian Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pthalebih
untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-maskhak phemberikan
kontribusi dana (atau amekpertis¢ dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama isesmgan
kesepakatafrDengan kata lairusyarakahadalah penanaman dana
dari pemilik modal untuk mencampurkan modal merg&iam suatu
usaha tertentu,dengan pembagian keuntungan bekdasaisbah
yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan agabjgali kerugian
maka kerugian akan ditanggung masing-masing penmii&dal.
Sedangkan dalam praktik perbankan syapammbiayaan musyarakah
adalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bargkiay untuk
membiayai suatu proyek bersama antara anggota wléxagék syariah.
Nasabah dapat mengajukan proporsi kepada bankabkyamtuk
mendanai suatu proyek atau usaha tertentu dan kamuakan
disepakati beberapa modal dari anggota dan beragalmdari bank
syariah serta akan ditentukan bagi hasilnyabagingamasing pihak
berdasarkan prosentase pendapatanatau keuntungandsei proyek
atau usaha tersebut sesuaidengan kesepakatan.Déladits
disebutkan:

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersab8asungguhnya

Allah Azza wa jalla berfirman, ‘akupihak ketiga ddua orang yang

19 Muhammad Syafi’l Antonip.Cithim 90.
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berserikat selanmsalah satunya tidak menghianati lainfly@HR. Abu
daud§°
Pengertian Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara idak p
dimana pihak pertamgéhohibul maal)menyediakan seluruh dana
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi peiae
Keuntungan usaha secamudharabahdibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabga ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akikekalaian si
pengelola.Seandainya kerugian itu diakibatkan kar&acurangan
atau kelalaian si pengelola, si pengelola harusbggung jawab atas
kerugian tersebdt

Secara umum,landasan dasar syariah al-mudharaldah le
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hahmpak dalam

ayat dibawah ini:

.. ¢8ORBAHE @704 NE€EHNOT> IOV A
O B 98O GIIZOOINNE D n P Aok Lo S,

“....Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi m&nca

sebagian karunia Allah SWT...” (al — Muzzammil : 20)

2.4 Kualitas Pelayanan Jasa

24.1

Pengertian Kualitas Pelayanan

20Hadist Riwayat Abu dau@®p.Cithlm 3383
2IMuhammad Syafi'i AntonilQp.Cit,him 95.
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Kualitas layanandidefinisikan sebagai penilaian pelanggan atas
keunggulan atau keistimewaan suatu produk ataungayasecara
menyeluruh.Kualitas kinerja layanan merupakan spetses evaluasi
menyeluruh pelanggan mengenai kesempurnaan kimeygnan’
Kualitas layanan sebagai suatu bentuk sikap,barkaietapi tidak
sama dengan kepuasan sebagai hasil dari pembandimgara
harapan dengan kinerja. Secara garis besar damkdj studi dapat
disimpulkan bahwa kualitas layanan berkaitan danmentikan
kepuasan pelanggan.

Definisikualitas pelayanan jasalalah berpusat pada pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta penyammaanntuk
mengimbangi harapan pelanggan.Kualitas harus dimulari
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsiggala hal ini
berarti citra kualitas yang baik bukanlah berdamargudut pandang
atau persepsi penyedia jasa melainkan berdasauklaih gandang atau
persepsi pelanggan.

Salah satu pendekatan kualitas pelayanan yang balijgdikan
acuan dalam riset pemasaran adalah madelicequality yang
dikembangkan olehParasuraman Zeithnaml dan Berrgimana
mereka menggunakan acuan 5 dimensi kualitas pelagdhNamun

dimensi kualitas layanan tersebut bersifggneral sehingga jika

22Sofjan AssaurDp.Cit, him 213

23Dimensi kualitas pelayanan yang dikembangkan olataguraman, dkk, 1998
yaitu: Tangibles(Berwujud)Reliability (keandalan) Responsivened&etanggapan)Assurance
(jaminan & kepastian}dan Empathy(Empati). 5 dimensi SERQUAL ( Service Quality) yang
sering dijadikan skala pengukuran perusahaan dadsnimgkatan pelayanan.
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diterapkan pada perusahaan yang memiliki karakiterispesifik
memerlukan modifikasi seperti halnya perusahaamaPdan Islam
(syariah).Berdasarkan hal terseb@thman dan Owemenyodorkan
dimensi CARTER yang terdiri dari 6 dimensi kualitpslayanan,
dimana kata CARTER merupakan singkatan d@&ompliance,
Assurance, Reliability, Tangibles, EmpatlarResponsiveness.
Penjelasan dimensi kualitas pelayanan Perbankam (Syariahfari
kata CARTER itu sebagai berikdit:
1. Complianceatau Prinsip Islam
Compliance yaitu kemampuan perusahaan atas kesesuaian
dalam penerapan prinsip syariah meliputi menjalarkegiatan
perusahaan sesuai dengan prinsip islam, menerdgtantuan
layanan dan produk islami.
2.  Assuranceatau Jaminan
Assuranceyaitu pengetahuan,kesopansantunan, dan kemampuan
para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rassypgrara
pelanggan kepada perusahaan.
3. Reliability atau Keandalan
Realibility yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan
pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan secaraataklan
terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapangggn yang

berarti ketepatan waktu pelayanan yang sama uséumkua

24Nursya’bani Purnama,Manajemen Kualitas Perspektiif Globdbgyakarta:
EKONISIA, 2006, him.22-23
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pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik dgsugan
akurasi yang tinggi.

Tangibleatau Bukti Langsung

Tangible vyaitu kemampuan suatu perusahaan dalam
menunjukkan eksistensinya kepada eksternal, pe@amgan
kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaskeddaan
lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata pelayaryamg
diberikan oleh pemberi jasa yang meliputi fasilitsik
(gedung, gudang dan lain-lain) perlengkapan daalg@n yang
dipergunakan (teknologi) serta penampilan pegaveainy
Emphatyatau Empati

Emphatyyaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yang diberikan kepada ppetanggan
dengan berupaya untuk memahami keinginan konsumen.
Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki peagedan
pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan
pelanggan secara spesifik serta memiliki waktu ppagasian
yang nyaman bagi pelanggan.

Responsivenesdau Daya Tanggap

Responsivenesyaitu suatu kemauan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cef@sponsive)dan tepat pada
pelanggan dengan penyampaian informasi yang jelas.

Membiarkan konsumen menunggu tanpa adanya suatanala
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yang jelas menyebabkan persepsi yang negatif dalaattas
pelayanan.

Islam  menganjurkan bersikap profesional dalam

memberikan pelayanan. Bekerja dengan cepat dant, tepa

bersikap lemah lembut dan berusaha memberikan aasm
dengan menghilangkan sikap keras hati sehinggaotengigiak

akan berpindah ke perusahaan lain. Jika anggotpasiimakan

menimbulkan  kepercayaan sehingga pemasaran produk

perusahaan akan lebih lancar. Pelayanan dan etiga |
merupakan daya penarik bagi calon anggota untukjamien
anggota serta tidak menimbulkan persaingan yarak tekhat

antar sesama perusahaan .

Ciri — ciri pelayanan

Dalam melayani nasabah/anggota hal — hal yang perlu

diperhatikan adalah kepuasan nasabah terhadap apatayyang
diberikan. Puas artinya nasabahakan merasa semoginksm dan
kebutuhannya dapat diakukan secara tepat waktitci€Gipelayanan
yang baik,adalah :

1. Tersedia sarana dan prasarana yang baik

Kelengkapan dan kenyamanan sarana dan prasarama aka

mengakibatkan nasabah betah untuk berurusan déagan

2. Tersedianya personil yang baik
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Kenyaman nasabah juga sangat tergantung dari petG&a
(Customer Service)Petugas bank harus ramah, sopan dan
menarik.

Mampu melayani secara tepat dan cepat

Layanan yang diberikan sesuai jadwal untuk pekerjagentu
dan jangan membuat kesalahan dalam arti pelayaaag y
diberikan sesuai dengan keinginan nasabah.

Mampu berkomunikasi

Petugas bank harus dapat berkomunikasi dengarsdafzang
jelas dan mudah dimengerti. Jangan menggunakaahistang
sulit dimengerti.

Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik

Petugas bank selalu berhubungan dengan manusia, maaks
memiliki pengetahuan dan kemampuan tertentu.

Berusaha memahami kebutuhan nasabah

Harus tanggap apa yang diinginkan nasabah.Usalm&agerti
dan memahami keinginan dan kebutuhan nasabah

Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah
Kepercayaan calon nasabah kepada bank mutlaklukpar
sehingga calon nasabah mau menjadi nasabah bard yan
bersangkutan. Demikian pula untuk menjaga nasahay) lama

agar tidak lari perlu dijaga kepercayaannya.
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Karyawan merupakan kunci untuk menentukan kualitas
pelayanan, kualitas produk, kualitas operasionalpua kualitas
kinerja perusahaan. Pelayanan yang baik akan meitigirakepuasan
nasabah yang pada akhirnya akan dapat dengan mudahrik
keinginan nasabah/anggota untuk menggunakan praukasa yang
kita tawarkan yang pada gilirannya akan membuahksgmalitas
nasabah/anggota dan darinya dapat memperoleh kgamubagi
perbankan/ lembaga keuangan syariah yang bersamgkut

2.5 Pengertian Keputusan

Menurut Kotler Keputusan adalah sebuah proses pendekatan
penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenal@asalah, mencari
informasi, beberapa penilaian alternatif, membugdukusan membeli dan
perilaku setelah membeli yang dilalui konsuften

Pengertian  keputusan  pembelian ~ menuruDrumondsaitu
mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin kntmemecahkan
persoalan itu dan menilai pilihan — pilihan secsisiematis dan obyektif
serta sasaran — sasarannya yang menentukan keamtsega kerugiannya
masing — masing.

Keputusan merupakan bagian atau salah satu eleemg dari
perilaku nasabah disamping kegiatan fisik yang lmagtan nasabah dalam

menilai,mendapatkan dan mempergunakan barang-basmrtp jasa

25Philip kotler,A.B. Susanto.Manajement Pemasaran di Indonesidakarta :
Salemba Empat, 2000, him. 251.
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ekonomis. Beberapa proses pengambilan keputusark uménggunakan
produk maupun jasa yang dilakukan perilaku nasghih:?°
a. Menganalisis kebutuhan dan keinginan
Pengambilan keputusan oleh nasabah untukmenggusalkin
jasa ini diawali oleh adanya kesadaranatas pemarkegfautuhan dan
keinginan.

b. Pencarian informasi

Pada tahap ini konsumen melakukan pencarianinfone@sng
keberadaan jasa yang diinginkannya.Proses pencamiatilakukan
dengan mengumpulkansemua informasi yang berhubudgagan
jasa yangdiinginkan. Dari berbagai informasi yangpetbleh
nasabahakan melakukan seleksi atas alternatif -ernatif
yangtersedia.

c. Penilaian dan seleksi terhadap alternative

Pada proses seleksi inilah yang disebut sebagapeahluasi
informasi. Dengan menggunakan berbagai kriteriagyada dalam

benak nasabah, setelah satu produk yangdipilitkudigunakan.

d. Keputusan untuk menggunakan produk maupun jasa

Bagi nasabah yang mempunyai keterlibatan tinggaap jasa

yang diinginkan, proses pengambilankeputusan akan

26Phiplip Kotler & Gary Amstrong, Dasar—dasar pemasaranJakarta: PT
Prenhalindo, 1997,him 162-166.
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mempertimbangkan berbagai hal,diantaranya mengkaega dan
tingkat kebutuhan.

e. Perilaku setelah memutuskan penggunaan produk mgaga.

Dengan digunakannya jasa tertentu, proses eva&lasib
berakhir karena nasabah akan melakukan evaluasigestgunaan
jasa. Proses evaluasi ini akan menentukanapakabatasnerasa puas
atau tidak atas penggunaanya.Seandaianya nasabegarpaas, maka
kemungkinanuntuk menggunakannya kembali pada maszand
akanterjadi, sementara jika nasabah tidak puas atas
keputusanmenggunakan jasanya, maka akan mencaribakem

berbagaiinformasi jasa.

Tahap Proses Pengambilan Keputusan

Tahap proses pengambilan keputusan digambarkam delgan

dibawabh ini:
Mengenali Pencarian Evaluasi Keputusan Tingkah-
L . || Alternative | 5| menggunkan|—,| laku pasca
Kebutuhan Informasi pembelian

Sumber :Phiplip Kotler & Gary Amstrorigasar—dasar
pemasara(l997:162)
Jadi indikator yang terdapat dalam Kkeputusan amaggot
menggunakan pembiayaan musyarokah dalam penefitiadalah :

. Alasan Ekonomi
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. Alasan Agama
. Kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan
2.6 Baitul Maal wat-Tamwil (BMT)
2.6.1 Pengertian Baitul Maal wat-Tamwil (BMT)

Baitul maal wat-Tamwil(BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu
baitul maatan baitut tamwilBaitul maallebih mengarah pada usaha
— usahapengumpulan dan penyaluran dana yang n@in-peperti:
zakat, infagdan shodaqoh. Sedangkmitut tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana koméfsil.

Baitul maal wat-Tamwil(BMT) adalah lembaga keuangan
mikro dengan prinsip syariah yang mempunyai duagdurutama
yaitu:

a. Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak
dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinyaasesmngan
peraturan dan amanahnya.

b.  Baitut tamwil(rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investdamda
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro daail k
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan

menunjang pembiayaan kegiatan ekon8i.

" Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariah diskripsi dastriisi
Ekonisia, Yogyakarta, 2004, him. 96.

% Andri Soemitra,Bank & Lembaga Keuangan Syariabakarta: Kencana, 2009,
Edisi Pertama,him 447.
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Masyarakat dapat berperan aktif dalam membangumiakeb
sistem keuangan yang lebih adil dan penting mampenjangkau
lapisan pengusaha yang terkecil.Peran BMT dalam umbagh
kembangkan usaha mikro di lingkungannya merupakenbangan
yang sangat berarti bagi pembangunan nasional.BNdak t
digerakkan dengan motif laba semata, tetapi jugagale motif
sosial. BMT beroperasi dengan pola syariah, maka amisine
kontrolnya tidak hanya dari aspek ekonomi sajagpieagama atau
akidah menjadi faktor pengontrol dari dalam yarmHeominan.

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpoa da
dari masyarakat (anggota BMT) yang memercayakanardan
disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada makghaanggota
BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkarbasgi
lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan ekonseperti
mengelola kegiatan perdagangan, industri, danmarta

Tujuan didirikannya BMT adalah untuk menigkatkaralkas
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota padausdyes dan
masyarakat pada umumnya.Anggota harus diberdayakzaya dapat
mandiri. Dengan sendirinya, tidak dapat dibenafjkanpara anggota
dan masyarakat menjadi sangat tergantung kepada Bisyarakat
dapat meningkatkan taraf hidup melalui peningkatsahanya.

2.6.2 Landasan BMT
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Baitul maal wat-Tamwil(BMT) berlandaskan prinsip syariah
Islam,keimanan,  keterpaduan kaffah), kekeluargaan atau
koperasi,kebersamaan, kemandirian dan profesiomali3engan
demikian,keberadaan BMT menjadi organisasi yang daah legal,
sebagai lembagakeuangan syariah, BMT harus bergdggnh pada
prinsip — prinsip syariah.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat dibawah ini :

6 VOO # O @ Daenclg LA Fo e B S-MAOR
COL SN 1 OROBMNNVGC 4O ED@+ ¥ x <
CAORGEIIFRIW =AY OO +@#0D
L EMDEE € JBa a0

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bemnalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,dbklah kamu
menuliskannya.”(QS. AL- Bagarah ayat 282 )

Disamping itu salah satu hadist Rasulullah saw,egaskan bahwa:

LA Jalyl ¥oh 25a L) 2ehashd e §35allall

"Kaum muslimin (dalam kebebasan) sesuai dengan fsyara
dankesepakatan mereka, kecuali syarat yang mengtiama yang
halalatau menghalalkan yang haram."(at-TirmjdZi

Islam mendorong penganutnya berjuang untuk menkiapat

harta dengan berbagai cara, asalkan sesuai deygaat $slam yaitu

29Departemen Agama RIp.Cithlm 70

30 At-Tirmidzi dikutip oleh Syafi'i Antonio, dalam unyaBank Syariah dari Teori
ke Praktekdalam kitabal- Ahkamno. 1272, him 11.
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hartayang halal lagi baik, tidak menggunakan caadil, btidak
berlebihan/melampaui batas, tidak menzalimi mauplirnalimi,
menjauhkan diri dari ribmaisir(perjudian) gharar (ketidakjelasan)
serta tidakmelupakan tanggung jawab sosial berwgatz infak,
shodaqoh.

Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk tomabuh
danberkembang.Keterpaduan  mengisyaratkan adanyaapamar
untukmencapai sukses di dunia dan akhirat jugarpatdeian antara
sisi maabdan tamwil (sosial dan bisnis).Kekeluargaan dan
kebersamaan berarti upaya untuk mencapai kesuksssabut diraih
secara bersama.Kemandirian berarti BMT tidak ddypdap hanya
bergantung pada uluran tangan pemerintah, tetapsHaerkembang
dari meningkatnya partisipasianggota dan masyarakguk itulah
pola pengelolaannya harusprofesional.

Prinsip Operasi BMT

Dalam menjalankan prinsip usahanya BMT tidak jaslbbda
dengan lembaga keuangan syariah lainfyaifu menggunakan 3
prinsip:

1) Prinsip Bagi Hasil

Dengan prinsip ini ada pembagian hasil dari pemtiajaman

dengan BMT (Al-Mudharabah,Al-Musyarakah,Al-Muzata’'a

dan Al-Musagah)

31 Heri sudarson@p.Cit, him 101.
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2)  Sistem Jual Beli
Sistem ini merupakan suatu tata cara jual beligydalam
pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah sebagaiyaggn
diberi kuasa melakukan pembelian barang atas nawig Ban
kemudian bertindak sebagai penjual, dengan merjjagng
yang telah dibelinya tersebut dengan ditambalark-up
Keuntungan BMT nantinya akan dibagi kepada penyeain.
3) Sistem Non Profit
Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaanjilkaani
merupakan pembiayaan yang bersifat sosial dan non
komersial.Nasabah cukup mengembalikan pokok pinjasaga

(Al-gordhul Hasan).

2.7 Penelitian Terdahulu
Pada umumnya peneliti akan memulai penelitiannyagale cara

menggali dari apa yang telah diteliti oleh pakangdi sebelumnya untuk
dijadikan referensi.

Penelitian H.M. Zainury dan Bening Kristyassariashalpenelitiannya
berjudul “Analisis pengaruh sistem bagi hasil, petean dan lokasi
terhadap keputusanmemilih produk BMT Al-Hikmah Bsm@erdasarkan

hasil penelitiandisebutkan, semua variabel Depdndiam Independent
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menunjukan pengaruh signifikan terhadap penggumaaduk BMT Al-
hikmah Bangsri*

Penelitian dari Anis Mustaghfiroh yang berjudul ‘@isis Pengaruh
Sistem Bagi Hasil dan Jangka waktu Pencairan Datda FPembiayaan
Mudharabah Terhadap Minat Nasabah (Study Kasud/di Brtha salsabila
Semarang)”.Dalam penelitian ini disimpulkan bahveadapat pengaruh
yang signifikan baik variabel Dependent (Sistem iBE@sil) maupun
variabel Independent (Jangka waktu Pencairan pemaidniaMudharabah)
terhadap minat nasabah di BMT Artha Salsabila Ngalf®

Penelitian selanjutnya dari Masduki yang berjudArialisis Pengaruh
Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan terhadap Volume PemabraMudharabah
dan Musyarakah (Study Kasus pada Bank Mandiri Tak@®9-2011)".
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan laimsbah bagi hasil
pembiayaan berpengaruh secara signifikan terhadépme Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah di bank Mandiri sebek&e8>*

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan damelg@n
Masduki.Perbedaan penelitian ini dengan penelita&elumnya yaitu

terdapat pada variabel yang diteliti. Jika peraliti sebelumnya

2 Howm Zaenuri, Bening KristiassarAnalisis Pengaruh Sistem Bagi Hasil,

Pelayanan dan Lokasi Terhadap Keputusan MemilihdBkoBMT Al-Hikmah Bangsrijurnal
Dinamika Bisnis dan Ekonomi, 2008, him 71-84

33Anis Mustaghfiroh, Analisis Pengaruh Sistem Bagi Hasil dan Jangka wakt
Pencairan Dana Pada Pembiayaan Mudharabah Terhadamt Nasabah (Study Kasus di BMT
Artha salsabila Semaranggkripsi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Seamay, 2012,him
92-93.

3 Masduki, Analisis Pengaruh Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan aeldp Volume
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (Study Kaads Bank Mandiri Tahun 2009-2011)
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Walisongo Seamay, 2012,him 66.
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menggunakan satu variabel X, yaitu Nisbah Bagi
HasilPembiyaasedangkan dalam penelitian ini menggunakan 2 elridp
yaitu X1 Nisbah Bagi Hasibdan XXualitas PelayananDimana penelitian
sebelumnya Y variabelependentdalah Volume Pembiayaan Mudharabah
dan Musyarakah di Bank Mandiri, sedangkan dalanelgemn ini adalah
Keputusan Anggota menggunakan Pembiayaan MusyarakaBMT
Husnul Faizah Temanggung.

Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentaagaibmana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ididi&gan sebagai hal
yang penting.Dalam penelitian ini dapat dibuat suarangka pikir yang
dapat menjadi pedoman dalam penulisan yang padang&h dapat
diketahui variabel mana yang dominan untuk menitigka anggota
terhadap keputusan anggota menggunakan produk BWNShul Faizah
Temanggung. Variabel yang digunakan dalam penelitiadalah variabel
dependenyaitu keputusan anggota menggunakan pembiayaayanoksh
dan variabelindependentyaitu Nisbah bagi hasil dan kualitas pelayanan.
Adapun kerangka pemikiran yang dimaksud dapat digakan sebagai

berikut :
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Gambar 2.1
GAMBAR KERANGKA PEMIKIRAN

NISBAH BAGI H1
HASIL
(X1) KEPUTUSAN
> ANGGOTA
(Y)
KUALITAS
PELAYANAN H2
(X2)

2.9 HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang kurang kedemya dan
masih perlu dibutuhkan kebenarannya. Suatu pearelyang dilakukan,
hasilnya digunakan untuk menganalisis suatu hatlseb hasil penelitian
sementara untuk nantinya menjadi kesimpulan akhpotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah paEmelibikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru digdaspada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta emparg) diperoleh melalui
pengumpulan daty,

Melihat alasan diatas terlihat bahwa hipotesis aapgnting sebagai
langkah awal sebelum kesimpulan diambil, berdasakieanyataan tersebut

diatas maka hipotesis yang dapat dikemukakan adeladgai berikut :

35Sugiyono,Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&Bandung : Alfabeta,
2001, him 64.
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1. H1 = Variabel nisbah bagi hasil berpengaruh terpakl@putusan
anggota menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT
Husnul Faizah Temanggung.

2. H2 = Variabel kualitas pelayanan berpengaruh tepakeputusan
anggota menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT
Husnul Faizah Temanggung.

3. H3 = Variabel nisbah bagi hasil dan kualitas patean berpengaruh
secara bersama - sama terhadap keputusan anggota
menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT HusnabRai

Temanggung.



